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ABSTRAK 

PT. Jangkar Mas adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi benang. Pemilihan team Leader 

produksi di PT. Jangkar Mas dilakukan masih dengan cara manual HRD melakukan pemilihan secara langsung 

dan proses pemilihan berlangsung secara subjektif sehingga masih kurang efektif karena penilaian terhadap 

karyawan tidak secara keseluruhan hanya melibatkan satu atau dua kriteria dan hanya melihat kemampuan 

karyawan saat bekerja dan melihat latar belakang pendidikan karyawan saja. Hal ini dapat mengakibatkan 

karyawan merasa tidak adil dan kurang kenyamanan dalam bekerja karena karyawan merasa kemampuanya 

tidak dihargai dan menganggap pihak perusahan membeda-bedakan karyawan hanya karena adanya hubungan 

kekrabatan. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan memungkinkan mendapatkan solusi yang lebih 

baik bagi pihak perushaan sehingga pemilihan team Leader produksi sesuai dengan standar oprasional 

prosedur pemilihan. Dalam pemlihan team Leader produksi terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan 

kriteria-kriteria yang ditentukan oleh perusahaan yang mendukung dalam meningkatkan kinerja dalam 

produksi. 
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ABSTRACT 

PT. Anchor Mas is a company engaged in the production of yarn. Selection of production team leaders at PT. 

Anchor Mas is still carried out manually, HRD carries out direct selection and the selection process takes place 

subjectively so it is still less effective because the assessment of employees does not as a whole only involve one 

or two criteria and only looks at the employee's ability at work and looks at the employee's educational 

background only. This can result in employees feeling unfair and lacking comfort at work because employees 

feel that their abilities are not appreciated and think that the company discriminates against employees just 

because of their kinship relationship. By using a decision support system it is possible to get better solutions for 

the company so that the selection of the production team leader is in accordance with standard operational 

selection procedures. The selection of the best production team leader can be done using criteria determined by 

the company that supports improving performance in production. 
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1. PENDAHULUAN  

 Kemajuan dalam sebuah perusahaan diukur dalam berbagai aspek diantaranya adalah proses 

seleksi penerimaan calon karyawan, penerimaan calon karyawan yang tidak memiliki prinsip keadilan 

seperti penerimaan calon karyawan tidak menggunakan seleksi yang ketat dan tidak sesuai dengan 

kompetensinya mengakibatkan kemajuan dalam perusahaan tidak berjalan dengan baik karena memiliki 

SDM (Sumber Daya Manusia) yang tidak baik, bahkan dalam kenaikan pangkat atau jabatan 

menggunakan cara yang tidak baik seperti kolusi dan nepotisme mengakibatkan laju perkembangan 

perusaan menjadi terhambat [1] 
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PT. Jangkar Mas adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi benang. Pemilihan team 

Leader produksi di PT. Jangkar Mas dilakukan masih dengan cara manual HRD melakukan pemilihan 

secara langsung dan proses pemilihan berlangsung secara subjektif sehingga masih kurang efektif karena 

penilaian terhadap karyawan tidak secara keseluruhan hanya melibatkan satu atau dua kriteria dan hanya 

melihat kemampuan karyawan saat bekerja dan melihat latar belakang pendidikan karyawan saja. Hal 

ini dapat mengakibatkan karyawan merasa tidak adil dan kurang kenyamanan dalam bekerja karena 

karyawan merasa kemampuanya tidak dihargai dan menganggap pihak perusahan membeda-bedakan 

karyawan hanya karena adanya hubungan kekrabatan. Dengan menggunakan sistem pendukung 

keputusan memungkinkan mendapatkan solusi yang lebih baik bagi pihak perushaan sehingga pemilihan 

team Leader produksi sesuai dengan standar oprasional prosedur pemilihan. Dalam pemlihan team 

Leader produksi terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh 

perusahaan yang mendukung dalam meningkatkan kinerja dalam produksi. 

Pada kasus yang sering terjadi seorang team leader produksi tidak bertanggung jawab dengan baik 

terhadap apa yang telah dicapai. PT. Mabar Feed Indonesia salah menetapkan karyawan menjadi seorang 

team leader produksi seperti mengatur karyawan lain dengan tidak baik, tidak memberika contoh yang 

baik, bekerja sesuka hati tanpa target yang akan dicapai dan memanfaatkan jabatan dalam mengatur 

orang lain, hal tersebut membuat pekerjaan menjadi tidak maksimal dan tidak mewujudkan citra seorang 

pemimpin yang baik, sehingga perusahaan mengalami kerugian dan banyak dampak negatif lainnya. 

Masa jabatan team leader produksi yang diberikan selama dua tahun akan menjadi penentu hasil 

produktifitas sebuah perusahaan dalam periode waktu tertentu, sehingga perlu dilakukan ketelitian dan 

penilaian yang tepat agar tidak salah memilih dan menentukan team leader yang tepat. Pemilihan 

seharusnya dilakukan dengan cara objektif dan tersistem 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut penulis merancang sebuah sistem pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode Maut dalam menentukan karyawan yang diangkat menjadi team leader 

produksi. Salah satu metode yang digunakan untuk sistem pendukung keputusan adalah metode Maut  

yang dijadikan dasar pengambilan keputusan melalui prosedur sistematis yang mengidentifikasi dan 

menganalisa beberapa variabel. Seorang pembuat keputusan dapat menghitung utilitas dari setiap 

alternatif menggunakan fungsi MAUT dan dapat memilih alternatif dengan utilitas tertinggi. (Fajirwan 

et al., 2019) 

2.  METODE  

Sistem yang dirancang tentunya memerlukan pengumpulan data, dalam proses pengumpulan 

data terdapat beberapa cara, berikut diantaranya : 

1) Observation (Pengamatan), yaitu pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung ke PT. Jangkar Mas dalam penentuan team leader produksi. 

2) Interview (Wawancara), yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab kepada 

Bagian HRD pada penentuan team leader produksi. Pengajuan pertanyaan wawancara di ajukan 

kepada Bapak Septianus Halawa dengan pertanyaan sebagai berikut :  

a. Apakah sudah ada sistem khusus dalam penentuan karyawan yang berhak diangkat 

menjadi team leader produksi? 

b. Bagaimana pihak PT. Jangkar Mas dalam penentuan team leader produksi? 

c. Apakah ada kriteria yang bisa menentukan karyawan yang berhak dijadikan menjadi 

team leader produksi? 

3) Library Research (Penelitian Perpustakaan), yaitu melakukan studi pustaka untuk data-data yang 

berhubungan dengan penelitian. 

4) Sampling adalah proses memilih sekumpulan data siswa prestasi dari sebuah populasi yang ingin 

diteliti, adapun sampling yang peneliti dapat adalah berupa data warga yang memperoleh 

penentuan kenaikan gaji karyawan. Dimana dengan mempelajari sampel tersebut hasilnya dapat 

digunakan untuk mengeneralisir populasinya. 
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 Dalam Perancangan sistem penulis menggunakan metode penelitian deskriptif atau disebut juga 

metode penelitian analitis. Dalam metode penelitian deskriptif ini digunakan teknik-teknik analisis, 

klasifikasi masalah, survei, studi kepustakaan terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan 

skripsi yang penulis susun berupa observasi, dan teknik Test terhadap objek penelitian yang telah ada. 

Metodologi pengembangan sistem kerangka fishbone dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Team Leader 

Produksi 

Pemeliharaan ProgramPengujian ProgramCoding Testing

Analisis Kebutuhan Metode Desain Sistem

Usecase Diagram 

Activity Diagram 

Class Diagram 

Sequence Diagram 

Data Karyawan  

Kriteria 

Penulisan Koding

Uji Coba Sistem 

Yang Dirancang

Pengujian Menggunakan 

BlackBox Testing

Implementasi Sistem

Pemeliharaan Sistem

PHP

Metode MAUT 

Data Subkriteria 

 
Gambar 1 Kerangka Fishbone 

 

Dalam pengembangannya metode kerangka fishbone memiliki beberapa tahapan yaitu : requirement 

(analisis kebutuhan), design sistem (system design), coding, pengujian program, pemeliharaan sistem: 

1) Analisis Kebutuhan 

Menganalisa kebutuhan sistem dan memembuat sistem yang baru dalam perancangan bila ternyata 

dibutuhkan. Data yang diperlukan dalam analisa ini adalah data kriteria, data subkritera, data karyawan 

pada PT. Jangkar Mas. 

2) Metode  

Data yang diperlukan dalam analisa ini adalah penentuan team leader produksi dengan 

menggunakan metode MAUT pada PT. Jangkar Mas. 

3) Desain Sistem 

Tujuan utama tahap analisis kebutuhan sistem adalah untuk mengetahui syarat kemampuan atau 

kriteria yang harus dipenuhi oleh sistem agar keinginan pemakai sistem dapat terwujud.  

4) Coding Sistem 

 Coding merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan 

oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang 

merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer 

akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 

terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap 

system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. 
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5) Pengujian Program 

      Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi secara menyeluruh, meliputi pengujian fungsional dan 

pengujian ketahanan sistem. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian perangkat lunak yang tes 

fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan khusus 

dari kode aplikasi/struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan, 

pengujian tersebut untuk masing-masing blok peralatan yang dirancang.  

6) Pemeliharaan Sistem 

     Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan 

dengan lingkungan baru dalam perkembangan fungsional. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  

1) Set Kriteria  

 Kriteria yang menjadi penilaian Sitem Pendukung Keputusan Penentuan Team Leader Produksi 

Metode MAUT Pada PT. Jangkar Mas Berbasis Web yaitu pengalaman kerja, ketidakhadiran, 

pendidikan terakhir, wawasan, psikotest dan ujian wawancara dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tabel kriteria penilaian karyawan  

Kode 

Kriteria 

Nama Kriteria Bobot Normalisasi 

Bobot  

Jenis 

K1 Pengalaman Kerja  20% 20/100 = 0.2 Benefit 

K2 Ketidakhadiran  15% 15/100 =0.15 Benefit 

K3 Pendidikan Terakhir  10% 10/100 = 0.10 Benefit 

K4 Wawasan  10% 10/100=0.10 Benefit 

K5 Psikotest  15% 15/100 =0.15 Benefit 

K6 Ujian wawancara  30% 30/100=0.30 Benefit 

Total  100%   

 

2) Set Sub Kiteria 

 Sub kriteria merupakan bagian dari setiap kriteria yang digunakan untuk penilaian. Setiap 

kriteria memiiki beberapa sub kriteria yang dapat dijelaskan pada Tabel 2. 

a. Pengalaman Kerja  
Tabel 2 Sub Kriteria Pengalaman Kerja 

Nilai Bobot 
< dari 2 Tahun 1 

2 – 2.6 Tahun 2 

2.7 – 2.9 Tahun 3 

>3 Tahun 4 

Keterangan tabel subkriteria pengalaman kerja di peroleh dari perusahaan dalam pengangkatan 

jabatan karyawan adalah jika pengalaman kerja diatas 3 tahun nilainya 4, nila 2.7 sampai dengan 2.9 

tahun bobotnya adalahh 3, nilai 2 sampai dengan 2.6 bobotnya adalah 2 sedangkan diabawah 2 tahun 

bobotnya 1. 

b. Ketidakhadiran  
Tabel 3 Sub Kriteria Ketidakhadiran  

Nilai Bobot 
>6 Hari  1 

5-6 Hari 2 

2-4 Hari 3 

<2 Hari 4 

Keterangan tabel subkriteria ketidakhadiran di peroleh dari perusahaan dalam pengangkatan jabatan 

karyawan adalah jika ketidakhadiran diatas 2 hari nilainya 4, jika ketidakhadiran 2 – 4 hari bobotnya 



Jurnal JUREKSI (Jurnal Rekayasa Sistem)  e-ISSN: 2988-0297 

Vol. 2 No. 3 September 2024 Hal.1067-1081   1071 

 

 

adalahh 3, jika ketidakhadiran nilai 5-6 bobotnya adalah 2 sedangkan jika ketidakhadiran diatas 6 hari 

bobotnya 1. 

 

c. Pendidikan Terakhir  
Tabel 4 Sub Kriteria Pendidikan Terakhir  

Nilai Bobot 
SMA  1 

D3 2 

S1 3 

S2 4 

Sumber : PT. Jangkar Mas 

Keterangan tabel subkriteria pendidikan terakhir di peroleh dari perusahaan dalam pengangkatan 

jabatan karyawan adalah jika pendidikan terakhir S2 maka bobotnya 4,  jika pendidikan terakhir S1 

bobotnya adalah 3, jika pendidikan terakhir D3 bobotnya adalah 2, jika pendidikan terakhir SMA 

bobotnya adalah 1. 

 

d. Wawasan  
Tabel 5 Sub Kriteria Wawasan 

Nilai Bobot 
< 75  1 

76 – 80 2 

81 – 88  3 

> 88 4 

 

Keterangan tabel subkriteria wawasan di peroleh dari perusahaan dalam pengangkatan jabatan 

karyawan adalah jika wawasan diatas 88 nilainya 4, jika wawasan 81-88 hari bobotnya adalahh 3, jika 

wawasan nilai 76-80 bobotnya adalah 2 sedangkan jika wawasan dibawah 75 bobotnya 1. 

 

e. Psikotest  
Tabel 6 Sub Kriteria Psikotest  

Nilai Bobot 
< 75  1 

76 – 80 2 

81 – 88  3 

> 88 4 

 

Keterangan tabel subkriteria psikotest di peroleh dari perusahaan dalam pengangkatan jabatan 

karyawan adalah jika psikotest diatas 88 nilainya 4, jika psikotest 81-88 hari bobotnya adalahh 3, jika 

psikotest nilai 76-80 bobotnya adalah 2 sedangkan jika psikotest dibawah 75 bobotnya 1. 

a. Ujian Wawancara  
Tabel 7 Sub Kriteria Ujian Wawancara   

Nilai Bobot 
< 75  1 

76 – 80 2 

81 – 88  3 

> 88 4 

Keterangan tabel subkriteria ujian wawancara di peroleh dari perusahaan dalam pengangkatan jabatan 

karyawan adalah jika ujian wawancara diatas 88 nilainya 4, jika ujian wawancara 81-88 hari bobotnya 

adalahh 3, jika ujian wawancara nilai 76-80 bobotnya adalah 2 sedangkan jika ujian wawancara dibawah 

75 bobotnya 1. 

3) Set Data Karyawan    

Set data karyawan untuk memberikan penilaian terhadap data karyawan berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Data karyawan yang akan dinilai dapat dilihat pada tabel 8.  
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Tabel 8 Data Karyawan 

No Nama Alternatif Pengalaman 

Kerja 

Ketidakhadiran Pendidikan 

Terakhir 

Wawasan Psikotest Ujian 

wawancara 
1 Nazar saragih 2.8 Tahun 7 Hari SMA 72 83 82 

2 Malintang pardede 2.7 Tahun 5 Hari S1 89 74 83 

3 Nazar habeahan 3.2 Tahun 1 Hari D3 77 82 70 

4 Delon 2.7 Tahun 1 Hari SMA 78 84 73 

5 Mhd alfaruzi 2 Tahun 7 Hari S1 81 73 78 

6 Delon simarmata 2.3 Tahun 2 Hari S2 77 83 79 

7 Josua butar butar 2.7 Tahun 2 Hari D3 78 70 89 

8 Ahmad saiful 2 Tahun 2 Hari S1 80 73 72 

9 Muhamad fadli 3.5 Tahun 7 Hari SMA 76 74 87 

10 Valentino sinambela 2.9 Tahun 7 Hari S2 77 77 87 

11 Ibnu wibowo 2.6 Tahun 5 Hari D3 82 78 73 

12 Charles panjaitan 2.8 Tahun 2 Hari SMA 89 83 80 

13 Muhammad kesatria 1.5 Tahun 7 Hari S1 81 84 88 

14 Muhammad hery 2 Tahun 5 Hari D3 90 74 70 

15 Selvy yunizar 2.7Tahun 2 Hari SMA 77 74 73 

16 Sri yuliati 2.7 Tahun 5 Hari SMA 77 78 88 

17 Siti hajar 2.9 Tahun 5 Hari S1 82 78 72 

18 Suci latania fizikri 2.8 Tahun 7 Hari SMA 70 89 72 

19 Liza setia joni 1 Tahun 2 Hari D3 89 74 72 

20 Zainal abidin 2 Tahun 2 Hari D3 78 89 79 

21 Rina dwita 3.5 Tahun 2 Hari SMA 79 82 88 

22 Tiara juita 2.9 Tahun 5 Hari S2 74 74 82 

23 Nita humaida 2.6 Tahun 2 Hari SMA 89 77 82 

24 Isnatul rahmi 2.6 Tahun 5 Hari D3 80 78 84 

25 Santi b. Manalu 1 Tahun 2 Hari D3 89 74 85 

26 Iftikar fathiyah 2.7 Tahun 2 Hari D3 82 73 82 

27 Nursabarini 2 Tahun 2 Hari D3 89 70 70 

28 Romi arifandi 1.5 Tahun 5 Hari D3 90 70 73 

29 Fadhil syahputra 2.7 Tahun 2 Hari S1 76 72 80 

30 Heikel salim banaem 1.5 Tahun 2 Hari D3 78 73 80 

31 Astina 2.8 Tahun 1 Hari  D3 74 74 74 

32 Saifuddin 2.2 Tahun 7 Hari  S1 74 74 74 

33 Wahyudi 2.2 Tahun 3 Hari SMA 87 74 74 

34 Fadhil Syahputra 2.2 Tahun 3 Hari S1 89 87 74 

35 Raudiah 2.8 Tahun 5 Hari D3 89 78 78 

36 Suhardin 2.2 Tahun 5 Hari S1 87 78 74 

37 Lilis Munira 2.8 Tahun 5 Hari S2 87 74 74 

38 Rifka Fitria 2.2 Tahun 1 Hari  D3 78 78 74 

39 Al-Qadri 2.2 Tahun 7 Hari  S1 74 74 74 

40 Mela Yunita 2.2 Tahun 5 Hari D3 89 78 74 

41 Nur Najmi 2.2 Tahun 3 Hari S1 87 89 74 

42 Syafrizal 2.2 Tahun 7 Hari  SMA 89 74 74 

43 Putri Natasya 2.8 Tahun 5 Hari S2 89 87 74 

44 Sarah Soraya 2.2 Tahun 3 Hari S1 87 87 74 

45 M. Ikhsan Maulana 2.2 Tahun 1 Hari  S1 87 87 74 

46 Kasdi 2.8 Tahun 5 Hari D3 87 87 87 

47 Alfazal Fuadi 2.8 Tahun 1 Hari  SMA 89 89 74 

48 Ulfa Silvia Ningsih 2.2 Tahun 3 Hari SMA 89 74 74 

49 Purnama Iswahyudi 2.2 Tahun 3 Hari S1 74 74 74 

50 Nanda Masturah 
Hussein 

2.2 Tahun 3 Hari S1 89 89 89 

51 Shofiyatul Khairiyah 
Nasty 

2.8 Tahun 3 Hari D3 78 87 74 

52 Mella Purnama Putri 2.2 Tahun 7 Hari  S2 74 89 74 

53 Muhammad Dasril 2.2 Tahun 3 Hari SMA 89 74 74 

54 Fitriana Kesuma Putri 2.2 Tahun 7 Hari  S2 87 87 74 
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55 Sayed Akram 

Mardhatillah 

2.8 Tahun 3 Hari S1 87 87 74 

56 Zikratul Rhina 2.2 Tahun 3 Hari SMA 74 74 74 

57 Khuzul Hidayat 2.8 Tahun 3 Hari S1 89 74 74 

58 T. M. Abrar Habibie 2.2 Tahun 7 Hari  S1 74 74 89 

59 Kafrawi 2.2 Tahun 7 Hari  D3 74 89 89 

60 Dian Noer Pratama 1.5 Tahun 1 Hari  SMA 89 89 78 

4) Konversi nilai Data Karyawan   

 Data penilaian data karyawan selanjutnya dikonversi nilai setiap kriterianya dalam bentuk bobot 

nilai seperti pada Tabel 9.  
Tabel.9 Data Bobot Penilaian 

No Nama Alternatif Pengalaman 

Kerja 

Ketidak

hadiran 

Pendidikan 

Terakhir 

Wawasan Psikotest Ujian 

wawancara 
1 Nazar saragih 3 1 1 1 3 3 

2 Malintang pardede 3 2 3 4 1 3 

3 Nazar habeahan 4 4 2 2 3 1 

4 Delon 3 4 1 2 1 1 

5 Mhd alfaruzi 2 1 3 3 1 2 

6 Delon simarmata 2 3 4 2 3 2 

7 Josua butar butar 3 3 2 2 1 4 

8 Ahmad saiful 2 3 3 2 1 1 

9 Muhamad fadli 4 1 1 2 1 4 

10 Valentino sinambela 3 1 4 2 2 3 

11 Ibnu wibowo 2 2 2 3 2 1 

12 Charles panjaitan 3 3 1 4 3 2 

13 Muhammad kesatria 1 1 3 3 3 3 

14 Muhammad hery 2 2 2 4 1 1 

15 Selvy yunizar 3 3 1 2 1 1 

16 Sri yuliati 3 2 1 2 2 3 

17 Siti hajar 3 2 3 2 2 1 

18 Suci latania fizikri 3 1 1 1 4 1 

19 Liza setia joni 1 3 2 4 1 1 

20 Zainal abidin 2 3 2 2 4 2 

21 Rina dwita 4 3 1 2 3 3 

22 Tiara juita 3 2 4 1 1 3 

23 Nita humaida 2 3 1 4 2 3 

24 Isnatul rahmi 2 2 2 2 2 3 

25 Santi b. Manalu 1 3 2 4 1 3 

26 Iftikar fathiyah 3 3 2 3 1 3 

27 Nursabarini 2 3 2 4 1 1 

28 Romi arifandi 1 2 2 4 1 1 

29 Fadhil syahputra 3 3 3 2 1 2 

30 Heikel salim banaem 1 3 2 2 1 2 

31 Astina 3 4 2 1 1 1 

32 Saifuddin 2 1 3 1 1 1 

33 Wahyudi 2 3 1 3 1 1 

34 Fadhil Syahputra 2 3 3 4 3 1 

35 Raudiah 3 2 2 4 2 2 

36 Suhardin 2 2 3 3 2 1 

37 Lilis Munira 3 2 4 3 1 1 

38 Rifka Fitria 2 4 2 2 2 1 

39 Al-Qadri 2 1 3 1 1 1 

40 Mela Yunita 2 2 2 4 2 1 

41 Nur Najmi 2 3 3 3 4 1 

42 Syafrizal 2 1 1 4 1 1 

43 Putri Natasya 3 2 4 4 3 1 

44 Sarah Soraya 2 3 3 3 3 1 

45 M. Ikhsan Maulana 2 4 3 3 3 1 
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46 Kasdi 3 2 2 3 3 3 

47 Alfazal Fuadi 3 4 1 4 4 1 

48 Ulfa Silvia Ningsih 2 3 1 4 1 1 

49 Purnama Iswahyudi 2 3 3 1 1 1 

50 Nanda Masturah 

Hussein 

2 3 3 4 4 4 

51 Shofiyatul Khairiyah 

Nasty 

3 3 2 2 3 1 

52 Mella Purnama Putri 2 1 4 1 4 1 

53 Muhammad Dasril 2 3 1 4 1 1 

54 Fitriana Kesuma Putri 2 1 4 3 3 1 

55 Sayed Akram 

Mardhatillah 

3 3 3 3 3 1 

56 Zikratul Rhina 2 3 1 1 1 1 

57 Khuzul Hidayat 3 3 3 4 1 1 

58 T. M. Abrar Habibie 2 1 3 1 1 4 

59 Kafrawi 2 1 2 1 4 4 

60 Dian Noer Pratama 1 4 1 4 4 2 

Normalisasi Bobot 0.2 0.15 0.1 0.1 0.15 0.3 

 

5) Tabel Hasil Penilaian 

Tabel yang menentukan hasil penilaian untuk setiap alternatif yang ada dan dapat dilihat Tabel 10 

 
Tabel 10. Tabel Hasil Penilaian 

 Pengalaman 

Kerja 

Ketidakhadira

n  

Pendidikan 

Terakhir  

Wawasan Psikotest  Wawancara  

Max  4 4 4 4 4 4 

Min  1 1 1 1 1 1 

 

Selanjutnya menyajikan cara perhitungan manual dengan memasukkan asumsi data. 

𝑈(𝑥) =
𝑥 − 𝑥𝑖

−

𝑥𝑖
+ − 𝑥𝑖

− … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . … … (𝟐) 

x = Bobot alternative 

𝑥𝑖
− = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x 

   𝑥𝑖
+ = Bobot terbaik (maximum) dari kriteria ke-x 

Berikut contoh perhitungannya normalisasi dari tabel penilaian : 

A1 (K1) =
3 − 1

4 − 1
=  

2

3
= 0.667 

A1 (K2) =
1 − 1

4 − 1
=  

0

3
= 0 

A1 (K3) =
1 − 1

4 − 1
=  

0

3
= 0 

A1 (K4) =
1 − 1

4 − 1
=  

0

3
= 0 

A1 (K5) =
3−1

4−1
=  

2

3
= 0.667  

A1 (K6) =
3−1

4−1
=  

2

3
= 0.667 dan seterusnya  

6) Tabel Normalisasi 

Tabel yang menentukan penilaian normalisasi untuk setiap alternatif yang ada dan dapat dilihat pada 

tabel 11. 
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Tabel 11. Tabel Normalisasi 

No Nama 

Alternatif 

Pengalaman 

Kerja 

Ketidakhadiran Pendidikan 

Terakhir 

Wawasan Psikotest Ujian 

wawancara 
1 Nazar 

saragih 

0.67 0 0 0 0.67 0.67 

2 Malintang 

pardede 

0.67 0.33 0.67 1 0 0.67 

3 Nazar 

habeahan 

1 1 0.33 0.33 0.67 0 

4 Delon 0.67 1 0 0.33 0 0 

5 Mhd 

alfaruzi 

0.33 0 0.67 0.67 0 0.33 

6 Delon 

simarmata 

0.33 0.67 1 0.33 0.67 0.33 

7 Josua butar 

butar 

0.67 0.67 0.33 0.33 0 1 

8 Ahmad 

saiful 

0.33 0.67 0.67 0.33 0 0 

9 Muhamad 

fadli 

1 0 0 0.33 0 1 

10 Valentino 

sinambela 

0.67 0 1 0.33 0.33 0.67 

11 Ibnu 

wibowo 

0.33 0.33 0.33 0.67 0.33 0 

12 Charles 

panjaitan 

0.67 0.67 0 1 0.67 0.33 

13 Muhammad 

kesatria 

0 0 0.67 0.67 0.67 0.67 

14 Muhammad 

hery 

0.33 0.33 0.33 1 0 0 

15 Selvy 

yunizar 

0.67 0.67 0 0.33 0 0 

16 Sri yuliati 0.67 0.33 0 0.33 0.33 0.67 

17 Siti hajar 0.67 0.33 0.67 0.33 0.33 0 

18 Suci latania 
fizikri 

0.67 0 0 0 1 0 

19 Liza setia 

joni 

0 0.67 0.33 1 0 0 

20 Zainal 
abidin 

0.33 0.67 0.33 0.33 1 0.33 

21 Rina dwita 1 0.67 0 0.33 0.67 0.67 

22 Tiara juita 0.67 0.33 1 0 0 0.67 

23 Nita 

humaida 

0.33 0.67 0 1 0.33 0.67 

24 Isnatul 

rahmi 

0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.67 

25 Santi b. 

Manalu 

0 0.67 0.33 1 0 0.67 

26 Iftikar 

fathiyah 

0.67 0.67 0.33 0.67 0 0.67 

27 Nursabarini 0.33 0.67 0.33 1 0 0 

28 Romi 

arifandi 

0 0.33 0.33 1 0 0 

29 Fadhil 

syahputra 

0.67 0.67 0.67 0.33 0 0.33 

30 Heikel salim 

banaem 

0 0.67 0.33 0.33 0 0.33 

31 Astina 0.67 1 0.33 0 0 0 

32 Saifuddin 0.33 0 0.67 0 0 0 

33 Wahyudi 0.33 0.67 0 0.67 0 0 
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34 Fadhil 
Syahputra 

0.33 0.67 0.67 1 0.67 0 

35 Raudiah 0.67 0.33 0.33 1 0.33 0.33 

36 Suhardin 0.33 0.33 0.67 0.67 0.33 0 

37 Lilis Munira 0.67 0.33 1 0.67 0 0 

38 Rifka Fitria 0.33 1 0.33 0.33 0.33 0 

39 Al-Qadri 0.33 0 0.67 0 0 0 

40 Mela Yunita 0.33 0.33 0.33 1 0.33 0 

41 Nur Najmi 0.33 0.67 0.67 0.67 1 0 

42 Syafrizal 0.33 0 0 1 0 0 

43 Putri 

Natasya 

0.67 0.33 1 1 0.67 0 

44 Sarah 

Soraya 

0.33 0.67 0.67 0.67 0.67 0 

45 M. Ikhsan 

Maulana 

0.33 1 0.67 0.67 0.67 0 

46 Kasdi 0.67 0.33 0.33 0.67 0.67 0.67 

47 Alfazal 
Fuadi 

0.67 1 0 1 1 0 

48 Ulfa Silvia 
Ningsih 

0.33 0.67 0 1 0 0 

49 Purnama 
Iswahyudi 

0.33 0.67 0.67 0 0 0 

50 Nanda 
Masturah 

Hussein 

0.33 0.67 0.67 1 1 1 

51 Shofiyatul 

Khairiyah 

Nasty 

0.67 0.67 0.33 0.33 0.67 0 

52 Mella 

Purnama 

Putri 

0.33 0 1 0 1 0 

53 Muhammad 

Dasril 

0.33 0.67 0 1 0 0 

54 Fitriana 

Kesuma 
Putri 

0.33 0 1 0.67 0.67 0 

55 Sayed 
Akram 

Mardhatillah 

0.67 0.67 0.67 0.67 0.67 0 

56 Zikratul 

Rhina 

0.33 0.67 0 0 0 0 

57 Khuzul 

Hidayat 

0.67 0.67 0.67 1 0 0 

58 T. M. Abrar 

Habibie 

0.33 0 0.67 0 0 1 

59 Kafrawi 0.33 0 0.33 0 1 1 

60 Dian Noer 
Pratama 

0 1 0 1 1 0.33 

   

Tahap selanjutnya akan di lakukan perkalian matrik ternomalisasi dengan bobot preferensi dengan 

menggunakan rumus: 

𝑉(𝑥) = ∑ 𝑤𝑗 . 𝑥𝑖𝑗 … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . … … … … … … (1)

𝑛

𝑖=1

 

Dimana : 

v(x) merupakan evaluasi total alternatif ke-x 

wj merupakan bobot relative kriteria ke-i 

 xi(x) merupakan hasil evaluasi atribut (kriteria) ke-i untuk alternatif ke-x,  
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i merupakan indeks untuk menunjukkan kriteria dan n merupakan jumlah kriteria. 

Berikut contoh perhitungan perkalian matrik normalisasi dengan menggunakan persamaan . 

A1 = (0.667*0.2) + (0*0.15) + (0*0,1) + (0*0,1) + (0.667*0.15) + (0.667*0.30) 

= 0.133+0+0+0+0.100+0.200 

=0.4333 

A2 = (0.667*0.2) + (0.333*0.15) + (0.667*0,1) + (1*0,1) + (0*0.15) + (0.667*0.30) 

= 0.133+0.050+0.067+0.100+0+0.200 

=0.550 

A3 = (1*0.2) + (1*0.15) + (0.333*0,1) + (0.333*0,1) + (0.667*0.15) + (0*0.30) 

= 0.200+0.150+0.033+0.033+0.100+0 

=0.517 

A4 = (0.667*0.2) + (1*0.15) + (0*0,1) + (0.333*0,1) + (0*0.15) + (0*0.30) 

= 0.133+0.150+0+0.033+0+0 

=0.317 dan seterusnya  

Maka diperoleh hasil normalisasi dapat dilihat pada Tabel 12:  
Tabel 12. Bobot Perkalian Matriks Normalisasi  

No Nama 

Karyawan 

Pengalaman 

Kerja 

Ketidakhadiran Pendidikan 

Terakhir 

Wawasan Psikotest Ujian 

wawancara 

Total 

1 Nazar saragih 0.133 0.000 0.000 0.000 0.100 0.200 0.433 

2 Malintang 
pardede 

0.133 0.050 0.067 0.100 0.000 0.200 0.550 

3 Nazar habeahan 0.200 0.150 0.033 0.033 0.100 0.000 0.517 

4 Delon 0.133 0.150 0.000 0.033 0.000 0.000 0.317 

5 Mhd alfaruzi 0.067 0.000 0.067 0.067 0.000 0.100 0.300 

6 Delon 

simarmata 

0.067 0.100 0.100 0.033 0.100 0.100 0.500 

7 Josua butar 

butar 

0.133 0.100 0.033 0.033 0.000 0.300 0.600 

8 Ahmad saiful 0.067 0.100 0.067 0.033 0.000 0.000 0.267 

9 Muhamad fadli 0.200 0.000 0.000 0.033 0.000 0.300 0.533 

10 Valentino 
sinambela 

0.133 0.000 0.100 0.033 0.050 0.200 0.517 

11 Ibnu wibowo 0.067 0.050 0.033 0.067 0.050 0.000 0.267 

12 Charles 

panjaitan 

0.133 0.100 0.000 0.100 0.100 0.100 0.533 

13 Muhammad 

kesatria 

0.000 0.000 0.067 0.067 0.100 0.200 0.433 

14 Muhammad 

hery 

0.067 0.050 0.033 0.100 0.000 0.000 0.250 

15 Selvy yunizar 0.133 0.100 0.000 0.033 0.000 0.000 0.267 

16 Sri yuliati 0.133 0.050 0.000 0.033 0.050 0.200 0.467 

17 Siti hajar 0.133 0.050 0.067 0.033 0.050 0.000 0.333 

18 Suci latania 
fizikri 

0.133 0.000 0.000 0.000 0.150 0.000 0.283 

19 Liza setia joni 0.000 0.100 0.033 0.100 0.000 0.000 0.233 

20 Zainal abidin 0.067 0.100 0.033 0.033 0.150 0.100 0.483 

21 Rina dwita 0.200 0.100 0.000 0.033 0.100 0.200 0.633 

22 Tiara juita 0.133 0.050 0.100 0.000 0.000 0.200 0.483 

23 Nita humaida 0.067 0.100 0.000 0.100 0.050 0.200 0.517 

24 Isnatul rahmi 0.067 0.050 0.033 0.033 0.050 0.200 0.433 

25 Santi b. Manalu 0.000 0.100 0.033 0.100 0.000 0.200 0.433 

26 Iftikar fathiyah 0.133 0.100 0.033 0.067 0.000 0.200 0.533 

27 Nursabarini 0.067 0.100 0.033 0.100 0.000 0.000 0.300 

28 Romi arifandi 0.000 0.050 0.033 0.100 0.000 0.000 0.183 

29 Fadhil 

syahputra 

0.133 0.100 0.067 0.033 0.000 0.100 0.433 
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30 Heikel salim 
banaem 

0.000 0.100 0.033 0.033 0.000 0.100 0.267 

31 Astina 0.133 0.150 0.033 0.000 0.000 0.000 0.317 

32 Saifuddin 0.067 0.000 0.067 0.000 0.000 0.000 0.133 

33 Wahyudi 0.067 0.100 0.000 0.067 0.000 0.000 0.233 

34 Fadhil 

Syahputra 

0.067 0.100 0.067 0.100 0.100 0.000 0.433 

35 Raudiah 0.133 0.050 0.033 0.100 0.050 0.100 0.467 

36 Suhardin 0.067 0.050 0.067 0.067 0.050 0.000 0.300 

37 Lilis Munira 0.133 0.050 0.100 0.067 0.000 0.000 0.350 

38 Rifka Fitria 0.067 0.150 0.033 0.033 0.050 0.000 0.333 

39 Al-Qadri 0.067 0.000 0.067 0.000 0.000 0.000 0.133 

40 Mela Yunita 0.067 0.050 0.033 0.100 0.050 0.000 0.300 

41 Nur Najmi 0.067 0.100 0.067 0.067 0.150 0.000 0.450 

42 Syafrizal 0.067 0.000 0.000 0.100 0.000 0.000 0.167 

43 Putri Natasya 0.133 0.050 0.100 0.100 0.100 0.000 0.483 

44 Sarah Soraya 0.067 0.100 0.067 0.067 0.100 0.000 0.400 

45 M. Ikhsan 
Maulana 

0.067 0.150 0.067 0.067 0.100 0.000 0.450 

46 Kasdi 0.133 0.050 0.033 0.067 0.100 0.200 0.583 

47 Alfazal Fuadi 0.133 0.150 0.000 0.100 0.150 0.000 0.533 

48 Ulfa Silvia 

Ningsih 

0.067 0.100 0.000 0.100 0.000 0.000 0.267 

49 Purnama 

Iswahyudi 

0.067 0.100 0.067 0.000 0.000 0.000 0.233 

50 Nanda 

Masturah 

Hussein 

0.067 0.100 0.067 0.100 0.150 0.300 0.783 

51 Shofiyatul 

Khairiyah Nasty 

0.133 0.100 0.033 0.033 0.100 0.000 0.400 

52 Mella Purnama 

Putri 

0.067 0.000 0.100 0.000 0.150 0.000 0.317 

53 Muhammad 

Dasril 

0.067 0.100 0.000 0.100 0.000 0.000 0.267 

54 Fitriana 

Kesuma Putri 

0.067 0.000 0.100 0.067 0.100 0.000 0.333 

55 Sayed Akram 

Mardhatillah 

0.133 0.100 0.067 0.067 0.100 0.000 0.467 

56 Zikratul Rhina 0.067 0.100 0.000 0.000 0.000 0.000 0.167 

57 Khuzul Hidayat 0.133 0.100 0.067 0.100 0.000 0.000 0.400 

58 T. M. Abrar 

Habibie 

0.067 0.000 0.067 0.000 0.000 0.300 0.433 

59 Kafrawi 0.067 0.000 0.033 0.000 0.150 0.300 0.550 

60 Dian Noer 
Pratama 

0.000 0.150 0.000 0.100 0.150 0.100 0.500 

7) Tabel Hasil Nilai Perangkingan  

Tabel yang menentukan hasil nilai perangkingan untuk setiap alternatif yang ada, dari hasil pada 

tabel diatas diperoleh nilai perangkingan. Maka tahap selanjutnya adalah pengurutan bobot dari bobot 

terbesar ke bobot terkecil sehingga didapatkan rangking yang ditampilkan pada tabel 13 

 
Tabel 13. Tabel Hasil Nilai Perangkingan  

No Nama Karyawan  Nilai Akhir Rangking Keterangan  
1 Nanda Masturah Hussein 0.783 1 Diangkat Menjadi Team Leader  

2 Rina dwita 0.633 2  

3 Josua butar butar 0.600 3  

4 Kasdi 0.583 4  

5 Kafrawi 0.550 5  

6 Malintang pardede 0.550 6  

7 Alfazal Fuadi 0.533 7  
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8 Muhamad fadli 0.533 8  

9 Charles panjaitan 0.533 9  

10 Iftikar fathiyah 0.533 10  

11 Nazar habeahan 0.517 11  

12 Valentino sinambela 0.517 12  

13 Nita humaida 0.517 13  

14 Delon simarmata 0.500 14  

15 Dian Noer Pratama 0.500 15  

16 Zainal abidin 0.483 16  

17 Tiara juita 0.483 17  

18 Putri Natasya 0.483 18  

19 Sri yuliati 0.467 19  

20 Raudiah 0.467 20  

21 Sayed Akram Mardhatillah 0.467 21  

22 M. Ikhsan Maulana 0.450 22  

23 Nur Najmi 0.450 23  

24 Muhammad kesatria 0.433 24  

25 Fadhil Syahputra 0.433 25  

26 Isnatul rahmi 0.433 26  

27 Santi b. Manalu 0.433 27  

28 Fadhil syahputra 0.433 28  

29 T. M. Abrar Habibie 0.433 29  

30 Nazar saragih 0.433 30  

31 Sarah Soraya 0.400 31  

32 Shofiyatul Khairiyah Nasty 0.400 32  

33 Khuzul Hidayat 0.400 33  

34 Lilis Munira 0.350 34  

35 Siti hajar 0.333 35  

36 Fitriana Kesuma Putri 0.333 36  

37 Rifka Fitria 0.333 37  

38 Astina 0.317 38  

39 Delon 0.317 39  

40 Mella Purnama Putri 0.317 40  

41 Mela Yunita 0.300 41  

42 Mhd alfaruzi 0.300 42  

43 Suhardin 0.300 43  

44 Nursabarini 0.300 44  

45 Suci latania fizikri 0.283 45  

46 Selvy yunizar 0.267 46  

47 Ibnu wibowo 0.267 47  

48 Ulfa Silvia Ningsih 0.267 48  

49 Ahmad saiful 0.267 49  

50 Heikel salim banaem 0.267 50  

51 Muhammad Dasril 0.267 51  

52 Muhammad hery 0.250 52  

53 Liza setia joni 0.233 53  

54 Purnama Iswahyudi 0.233 54  

55 Wahyudi 0.233 55  

56 Romi arifandi 0.183 56  

57 Syafrizal 0.167 57  

58 Zikratul Rhina 0.167 58  

59 Al-Qadri 0.133 59  

60 Saifuddin 0.133 60  

 

Hasil dari analisis dengan metode MAUT pada kasus pengangkatan Team Leader Produksi 

diperoleh oleh Nanda Masturah Hussein. 

  

B. Hasil  
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 Form ini menampilkan laporan data Analisa penilaian, ketika admin memilih laporan pada 

option laporan Analisa penilaian maka program akan menampilkan laporan Analisa penilaian. Gambar 

tampilan form laporan Analisa penilaian dapat pada gambar 2 : 

 
Gambar IV.16. Tampilan Form Laporan Analisa Penilaian 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Team Leader Produksi Dengan Metode MAUT Pada PT. Jangkar Mas Berbasis Web, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Sistem aplikasi yang di rancang dalam menentukan team leader produksi yang ditentukan dari 

karyawan yang bekerja di PT. Jangkar Mas. 

2) Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk mempercepat pengolahan data 

dalam pengambilan keputusan dalam penentuan team leader produksi pada PT. Jangkar Mas. 

3) Dengan menggunakan Metode Maut dapat melakukan perhitungan secara otomatis ketika 

pengguna menginputkan nilai alternatif dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi masalah 

dalam pengambilan keputusan dalam penentuan leader produksi pada PT. Jangkar Mas dan alat 

bantu UML (Unified Modelling Language). 
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